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PERTIMBANGAN HAKIM PENGADILAN AGAMA PALANGKA RAYA 
DALAM MENGABULKAN PERMOHONAN DISPENSASI KAWIN DI 
BAWAH UMUR 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini berawal pada fakta pemohon (laki-laki) yang belum mencapai 
usia yang diizinkan menikah dan hal yang mendesak adalah calon isterinya telah 
hamil duluan. Fokus penelitian ini tentang (1) Pertimbangan Hukum Majelis Hakim 
Pengadilan Agama Palangka Raya dalam mengabulkan permohonan dispensasi kawin 
di bawah umur dan (2) Isi Penetapan Majelis Hakim Pengadilan Agama Palangka 
Raya  dalam mengabulkan permohonan dispensasi kawin di bawah umur. 
Penelitian merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan pada  kasus yang mengkaji ratio decidendi atau reasoning yakni 
pertimbangan Penetapan Pengadilan Agama Palangka Raya Nomor 
0010/Pdt.P/2016/PA PLK, 0014/Pdt.P/2016/PA PLK dan 0018/Pdt.P/2016/PA PLK. 
Pengolahan data menggunakan model analisa interaktif selanjutnya dilakukan 
reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa;  (1) Majelis Hakim Pengadilan 
Agama Palangka Raya dalam pertimbangannya diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 
Pertimbangan Hukum (Yuridis), Pertimbangan Filosofis dan Pertimbangan 
Keadilan Masyarakat (meta yuridis), (2) Penetapan Majelis Hakim Dalam 
Mengabulkan Permohonan Dispensasi Kawin di bawah Umur tersebut telah sesuai 
dengan prosedur persidangan dengan pertimbangan-pertimbangan hakim yang ada, 
meski demikian hakim-hakim pengadilan Agama Palangka Raya perlu dituntut 
kreatifitasnya dalam memutus sebuah perkara yang diterima.  
 
 
Kata kunci : pertimbangan, dispensasi, kawin bawah umur. 
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THE CONSIDERATION JUDGE OF RELIGIOUS COURTS IN PALANGKA 
RAYA TO ACCEPT PLEA A DISPENSATION OF EARLY-AGE MARRIAGE 
 
 
ABSTRACT 
 
This study began in fact the applicant (male) who have not reached age were 
allowed to marry and urgent thing is his future wife was pregnant first. This study 
focused on (1) Consideration Religion Law Court Judge granted the request of 
Palangkaraya in the dispensation of child marriage and (2) Content Determination 
Religious Court Judge granted the request of Palangkaraya in the dispensation of 
child marriage. 
 
Research is the research library (library research) with the approach in the case 
which examines the ratio decidendi or reasoning that consideration Determination of 
the Religious Court of Palangkaraya No. 0010 / Pdt.P / 2016 / PA PLK, 0014 / Pdt.P / 
2016 / PA PLK and 0018 / Pdt.P / 2016 / PA PLK. Processing data using interactive 
analysis model is then performed reduction, data presentation and conclusion or 
verification. Data were analyzed with descriptive qualitative method. 
 
The results of this study concluded that; (1) Court Judge Religion Palangkaraya 
in consideration classified into three, namely Legal Considerations (Judicial), 
Consideration Philosophical and considerations Justice Society (meta juridical), (2) 
Determination of the judges In Granting Request dispensation Marriage Under Age is 
appropriate with trial procedures by considerations of the judges, however court 
judges need to be prosecuted Religion Palangkaraya creativity in deciding a case is 
accepted. 
 
Keywords: consideration, dispensation, early marriage. 
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MOTO : 
 
 ُهَل َف َباَصَأ َُّثُ َدَه َت حجَاف ُمِكَا حلْا َمَكَح اَذِإ ُهَل َف ََأط حخَأ َُّثُ َدَه َت حجَاف َمَكَح اَذِإَو ِنَار حجَأ
  ر حجَأ 
 
”Jika seorang hakim mengadili dan berijtihad, 
kemudian ijtihadnya benar, maka ia mendapat dua 
pahala, dan jika seorang hakim berijtihad, lantas 
ijtihadnya salah (meleset), baginya dua pahala.” (HR. 
Bukhari). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 
A. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab 
tersebut dan transliterasinya dengan huruf latin: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث śa Ś es (dengan titik di 
atas) 
ج jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di 
xx 
 
bawah) 
ع ‘ain ….‘…. Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah …’… Apostrof 
ي ya Y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. 1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
---  َ --- Fath}ah a A 
--- َِ --- Kasroh i I 
---  َ --- D{hommah u U 
 
Contoh: 
  ب ت  ك : kataba   ب هْر َ : yażhabu 
  سِك ذ : żukira   ِمئ  س : su’ila 
 
2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
 ٌْ  --  َ -- Fath}ah dan ya ai a dan i 
 ْو --  َ -- Fath}ah dan 
wau 
au a dan u 
Contoh: 
  فُْ  ك : kaifa   لْى ه : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي --  َ - ا –  َ - Fath}ah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
ٌ -- َِ - Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 ْو --  َ - D{hommah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
  لب ق : qāla   مُْ ِق : qīla 
ً م  ز : ramā   لْى ق َ : yaqūlu 
 
D. Ta Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua, yaitu: 
1. Ta Marbut}ah hidup 
Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}amah, 
transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbut}ah mati 
xxii 
 
Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ْلب فْط لاْا ت  ضْو  ز -   : raud}ah al-at}fāl - raud}atul at}fāl 
 ْة  ز َّى ى  مْنا ت ىَْ ِد  مْن ا - : al-Madīnah al-Munawwarah  
- al-Madīnatul-Munawwarah 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh: 
ب ىَّب  ز : rabbanā   ل َّز و : nazzala 
  ِسبْن ا : al-birr   ج  حْن ا : al-h}ajju 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
لا. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
1. 2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik yang diikuti huruf Syamsiah maupun huruf Qamariah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung. 
Contoh: 
  م  ج َّسن ا : ar-rajulu   م ه قْن ا : al-qalamu 
 
G. Hamzah (  ء ) 
Telah dinyatakan di atas di dalam Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ( ء ) ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah ( ء ) itu terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
Hamzah di awal: 
  ثْسِم ا : umirtu   م  ك ا : akala 
Hamzah di tengah: 
  نْو ر  ْخأ ت : ta’khużūna   نْى ه  ْكأ ت : ta’kulūna 
Hamzah di akhir: 
  ء ٍْ  ش : syai’un   ءْىَّىنا : an-nau’u 
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
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  نا  زُْ ِمْنا  ى هُْ  كْنااى فْو ب ف 
: Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
- Fa aufū-kaila wal- mīzāna 
ب هسْس  م  وب هٰسْج  مِههنبِمِْسب - : Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
 
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
  لْى س  زَِّلاا  د َّم  ح  مب  م  و : Wa mā Muh}ammadun illā rasūl 
  نٰاْس قْنبِهُْ ِف نِزْو بَْ ِرَّنب وب  ض  م  ز  سْه  ش   : Syahru Ramad}āna al-lażī unżila fīhi al-
Qur’anu 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: 
بَْ ِس ق  حْت ف  ىِههنب ىِم  سْص و : Nas}rum minallāhi wa fath}un qarīb 
بًعُْ ِم  ج  سْم ْلابِهَِّهن - : Lillāhi al-amru jamī’an 
- Lillāhi amru jamī’an 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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